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Abstrak  
Model pembelajaran sinektik bermedia film animasi merupakan model pembelajaran yang 
menarik. Model pembelajaran ini digunakan dalam proses pembelajaran menulis teks narasi. 
Tujuan pemilihan model pembelajaran dan media ini diharapkan dapat memunculkan ide-ide dan 
keterampilan menulis siswa. mengikuti pembelajaran menulis teks narasi dengan  model sinektik 
bermedia film animasi. Data dalam penelitian ini berupa hasil observasi, hasil belajar dan respons. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yakni diperoleh t hitung 2,549 > 
2.000. dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran sinektik 
bermedia  film animasi  dapat berpengaruh positif.  
 
Kata Kunci: keefektifan, model sinektik, ketrampilan menulis narasi. 
  
Abstract 
 The synthetic learning model based on animated films is an interesting learning model. The 
learning model is used in the learning process of writing a narrative text. The selection of the 
learning model and media is expected to come up with students' ideas and writing skills. The data 
in this study are observations, learning outcomes and students’ responses. The results of the t-test 
show that t-count is greater than t-table which is obtained by t-arithmetic 2,549> 2.000. Student 
responses showed positive responses of a synthetic learning model based on animatedfilm on the ability 
of writing the narration text.  
            Keywords: effectiveness, synthetic learning model, narration writing skill. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Belajar-mengajar adalah kegiatan interaksi antar 
guru dan siswa. Interaksi yang dilakukan seorang guru 
diarahkan pada ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Sebelum mengajar seorang guru membuat tujuan 
pembelajaran agar kegiatan belajar-mengajar tercapai 
sesuai harapan.  
Keberhasilan pembelajaran juga didukung dengan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan seorang 
guru untuk menyampaikan materi ajar pada saat kegiatan 
belajar mengajar (Djamarah, 2006:88). Model 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar-
mengajar bermacam-macam pengunaannya bergantung 
pada tujuan pembelajaran yang sudah dibuat.  
Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan pada 
pembentukan kompetensi dan karakter siswa, berupa 
panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai 
wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajari 
secara kontekstual (Mulyas: 2014:65). Oleh, karena itu 
siswa harus mengetahuai kriteria penguasaan kompetensi 
dan karakter yang akan dijadikan sebagai standar 
penilaian hasil.  
Menurut Mahsun (2014:95) terdapat perubahan 
mendasar dalam kurikulum 2013, khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia. Materi pembelajaran 
berbasis pada teks. Dengan adanya pembelajaran berbasis 
teks memberi ruang kepada siswa untuk mengembangkan 
berbagai jenis stuktur berpikir karena setiap teks 
memiliki struktur pikir yang berbeda satu sama lain.  
Salah satu komponen dasar (KD) dalam kurikulum 
2013, yaitu menyajikan teks narasi (cerita imajinasi) baik 
lisan maupun tulisan. Untuk mencapai standar 
kompetensi dalam proses pembelajaran teks narasi siswa 
tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan 
mengapresiasi, namun harus terampil mengidentifikasi 
unsur-unsur teks narasi, serta mampu menelaah struktur, 
dan kebahasaan teks narasi.  
Teks narasi merupakan cerita yang berdasarkan 
urutan-urutan serangkaian kejadian atau peristiwa. Dalam 
peristiwa itu ada beberapa tokoh yang mengalami atau 
menghadapi serangkain konflik (tikaian) (Dalman, 
2015:105). Kejadia tokoh dan konflik merupakan unsur 
pokok dalam narasi secara kesatuan disebut alur atau 
plot. Narasi berupa cerita fiksi maupun fakta atau rekaan 
yang hayalkan oleh pengarannya.  
Pembelajaran teks narasi penting bagi siswa karena 
dapat dijadikan sebagai sarana berlatih dan berimajinasi. 
Teks narasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang 
harus dikuasai oleh siswa. Kegiatan ini banyak memiliki 
manfaat bagi siswa diantaranya, melatih siswa peka 
Keefektifan Model Pembelajaran Sinektik Bermedia Film Animasi Terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa 
Kelas VII SMP  
 
berimajinasi, sarana berlatih menggunakan bahasa dan 
berlatih memahami manusia seutuhnya baik dari segi 
pikiran, perasaaan, dan sikap.  
Namun, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal  
3 Desember 2018, dengan guru bahasa Indonesia yaitu 
Bapak Hilmi S,Pd, diketahui bahwa siswa SMP Negeri 1 
Brondong kelas VII praktik pembelajaran menulis teks 
naras rata-rata siswa merasa kesulitan dan kurang kreatif 
dalam memunculkan idenya. Siswa kurang bisa 
mengembangkan ide imajinasinya dan siswa merasa 
bosan pada saat mengikuti pembelajaran menulis. Oleh 
karena itu, peran guru dibutuhkan untuk mengembangkan 
ide kreatif siswa. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis teks narasi 
adalah guru dapat menerapkan model pembelajaran yang 
dapat memunculkan  keaktifan dan mengembangkan 
kreativitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  
Model pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
membantu siswa berpikir kreatif dan produktif. Model 
pembelajaran merupakan refleksi atas berbagai teori 
pembelajaran yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan 
siswa yang beragam. MenurutHuda(2013:72) model 
pembelajaran merupakan kerangka kerja struktural yang 
juga dapat digunakan sebagai pemandu mengembangkan 
lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan guru untuk mengembangkan keterampilan 
menulis teks narasi adalah model pembelajaran sinektik. 
Menurut Huda (2011:11) model pembelajaran yang 
dirancang oleh William J.J Gorden menerapkan pada 
keaktifan, mengembangkan kreativitas, dan mengasah 
rasa empati. Siswa diajak untuk merasakan empati yang 
dialami oleh siswa yang lain. Siswa diarahkan untuk 
menulis teks narasi berdasarkan rasa empati yang 
dimiliki.  
Peneliti menerapkan model pembelajaran sinektik 
untuk lebih meningkatkan kemampuan menulis siswa, 
khususnya kemampuan menulis teks narasi siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Brondong Lamongan. Salah satu cara 
untuk dapat menarik dan menggugah minat siswa dalam 
menulis teks narasi adalah menerapkan model 
pembelajaran bermedia film animasi. Pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan proses belajar 
siswa guna mempertinggi hasil belajar yang akan 
dicapainya.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 
berikut.  
1) Bagaimana penerapan model pembelajaran 
sinektik bermedia film animasi terhadap 
pembelajaran menulis teks narasi siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Brondong Lamongan? 
2) Bagaimana keefektifan model pembelajaran 
sinektik bermedia film animasi terhadap 
kemampuan menulis teks narasi siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Brondong Lamongan? 
3) Bagaimana respon siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Brondong Lamongan setelah 
mengikuti pembelajaran menulis teks narasi 
dengan model sinektik bermedia film 
animasi? 
 
 
Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran sinektik bermedia  film 
animasi dalam  pembelajaran menulis teks 
narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Brondong lamongan. 
2) Mendeskripsikan keefektifan model 
pembelajaran sinektik bermedia film 
animasi terhadap kemampuan menulis teks 
narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Brondong Lamongan.  
3)   Mendeskripsikan respon siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Brondong Lamongan setelah 
mengikuti pembelajaran menulis teks 
narasi dengan  model sinektik bermedia 
film animasi.  
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat secara 
teoritis dan manfaat secara praktis. 
1) Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber refrensi dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran, khususnya pada pemebelajaran 
menulis teks narasi menggunakan model 
pemebelajaran sninektik di SMP. 
2) Manfaat Teoritis 
(1) Bagi Siswa  
Mendorong agar termotivasi untuk 
mengembangkan kemampuan dalam menulis 
teks narasi dan sebagai semangat pendorong 
belajar.   
(2) Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Penerapan model pembelajaran sinektik 
dapat dijadikan untuk meninggkatkan kinerja 
guru di kelas.  
(3) Bagi Sekolah 
Dapat digunakan oleh guru-guru di sekolah 
sebagai alternatif dalam upaya mengaktifkan 
siswa belajar. 
(4) Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti 
upaya meningkatkan ketrampilan, dan 
wawasan berfikir kritis guna memahami dan 
menganalisis masalah-masalah yang ada 
dalam dunia pendidikan. 
(5) Bagi Pembaca  
Meningkatkan  ilmu pengetahuan dengan 
kopetensi pembelajaran. Dapat digunakan 
sebagai bahan kajian atau refrensi bagi  
penelitian selanjutnya. 
 
Definisi Oprasional 
Keefektifan Model Pembelajaran Sinektik Bermedia Film Animasi Terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi Siswa 
Kelas VII SMP  
 
3 
Definisi oprasional diberikan agar antara peneliti dan 
pembaca  terjadi kesamaan persepsi terhadap judul 
peneliti. Beberapa istilah yang terkait dengan penelitian 
ini, yaitu: 
1) Keefektifan adalah suatu tindakan yang 
memiliki pengaruh sehingga dapat 
menghasilkan tingkat  keberhasilan dari segi 
tercapai tindakannya sasaran yang telah 
ditetapkan.  
2) Model pembelajaran sinektik adalah model yang 
dirancang untuk meningkatkan kreativitas 
individu dan kelompok yang akan dituangkan 
melalui ide dan gagasan. Penggunaan model ini 
dapat membantu siswa berproses kreatif melalui 
latihan langsung dalam model ini terdapat tiga 
proses yang dapat diterapkan yakni analogi 
langsung, analogi personal, dan konflik padat. 
3) Film animasi adalah film yang dibuat dengan 
teknik animasi yang seolah-olah hidup sehingga 
menimbulkan ketertarikan dalam proses 
pembelajaran teknik animasi memiliki 
jangkauan wilayah cerita secara genre yang luas 
mulai dari drama, fikdi, ilmiah, musikal, hingga 
epik sejarah.  
4) Menulis teks narasi  adalah kecakapan seorang 
dalam menyampaikan gagasan berupa cerita 
fiksi maupun kenyataan secara sistematis 
melalui bahasa tulis. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis True 
experimental design. Jenis ini biasanya disebut dengan 
eksperimen murni. Dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Terdapat tiga karakteristik penelitian 
eksperimen murni, yaitu adanya kelompok kontrol, 
subjek ditarik secara random, dan terdapat tes awal yang 
diberikan untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian eksperimen ini menggunakan desain 
penelitian berupa pretest-posttest control grup design.  
Pola desain sebagai berikut (Sugiyono, 2015:112). 
 
 
 
Keterangan : 
             E : Kelompok Eksperimen 
 K : Kelompok Kontrol 
X  : Bentuk perlakuan 
Tahap-tahap yang akan dilakukan: 
1) Penyusunan RPP 
2)   Pengamatan Aktivitas Guru 
3) Pelaksanaan Pretes dan Postes 
4) Penyusunan Angket 
5) Analisis Data 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Brondong. Letak sekolah di Desa Boho, Tlogoretno, 
Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan.  
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
1)Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian menarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015:117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Brondong 
yang terdiri dari 5 kelas, meliputi kelas VII A - VII E. 
2) Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik “Simpel 
RandomSampling”.  Menurut Sugiyono (2015:120) 
simpel random sampling yaitu pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak undian tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  
 
Variabel Penelitian 
 
1) Variabel Bebas 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah hasil 
menulis teks narasi tanpa menggunakan model sinektik 
bermedia film animasi. 
 
2) Variabel terikat 
 Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil 
menulis teks narasi menggunakan model sinektik 
bermedia film animasi. 
 
Data Penelitian 
Data penelitian sebagai berikut. 
1) Data penerapan model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi terhadap kemampuan 
menulis teks cerita narasi. 
2) Data hasil pretes dan postes dalam pembelajaran 
menulis teks narasi. 
3) Data respons siswa. 
 
 Teknik Pengumpulan Data 
1) 
Observasi 
2) 
Tes 
3) Angket 
 
 Instrumen Penelitian 
 1) Lembar Observasi 
Tabel 3.1 
Lembar Aktivitas Siswa (Kelas Eksperimen) 
N
O Aspek yang dinilai 
kriteria Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa berdiskusi 
tentang beberapa realita 
sosial yang sudah 
dipaparkan oleh guru. 
    
E O1           X       O2 
K O3                     O4 
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2 
Masing-masing 
kelompok 
membandingkan realita 
sosial yang satu dan 
membandingkan 
dengan realita sosial 
yang lain.  
    
3 
Siswa memilih salah 
satu realita sosial yang 
menurut mereka paling 
berkaitan dengan 
peristiwa sehari-hari. 
    
4 Siswa menyimak tayangan film animasi.     
5 
Siswa menghubungkan 
film animasi yang 
mereka simak dengan 
dengan realita sosial 
yang ada dan 
menganalogikan pada 
diri sendiri. 
    
6 
Secara individu siswa 
menulis dibuku catatan 
tentang konflik-konflik 
atau pertentangan batin 
yang dialami oleh 
tokoh. 
    
7 
Siswa memilih salah 
satu konflik yang 
berkesan. 
    
8 
Secara individu siswa 
menulis teks narasi 
sesuai konflik yang 
mereka pilih. 
    
Keterangan : 
1=kurang baik, 2=cukup baik, 3=baik, 4=sangat baik 
Kualifikasi Hasil Observasi  aktivitas Siswa dan 
Guru : 
1. 76-100% = Sangat Baik 
2. 51-75% = Baik 
3. 26-50% = Cukup 
4. 1-25% = Kurang Baik 
 
Tabel 3.2 
Lembar Aktivitas Guru (Kelas Eksperimen) 
N
O Aspek yang dinilai 
kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memaparkan 3 realita 
sosial yang ada disekitar siswa 
yaitu, kemiskinan, perjuangan 
orang tua, dan anak yang 
putus sekolah. 
    
2 
Guru meminta siswa secara 
berkelompok membandingkan 
realita sosial yang satu dan 
membandingkan dengan 
realita sosial yang lain. 
    
3 Guru meminta memilih salah satu realita sosial yang     
menurut mereka paling 
berkaitan dengan peristiwa 
sehari-hari. 
4 Guru menayangkan film animasi.     
5 
Guru meminta siswa 
menghubungkan film animasi 
yang mereka simak dengan 
dengan realita sosial yang ada 
dan menganalogikan pada diri 
sendiri. 
    
6 
Guru meminta siswa mencatat 
konflik-konflik yang terdapat 
dari animasi. 
    
7 Guru meminta siswa memilih konflik yang berkesan.     
8 
Guru meminta siswa secara 
individu menulis teks narasi 
sesuai konflik yang mereka 
pilih. 
    
 
Keterangan : 
1=kurang baik, 2=cukup baik, 3= baik, 4=sangat baik 
Kualifikasi Hasil Observasi  aktivitas Siswa dan 
Guru : 
1. 76-100% = Sangat Baik 
2. 51-75% = Baik 
3. 26-50% = Cukup 
4. 1-25% = Kurang Baik 
 
2) Soal Tes 
 
Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
Soal  
1. Buatlah teks narasi dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
• Berilah judul sesuai dengan isi teks narasi yang 
kalian tulis! 
• Perhatikan struktur teks cerita narasi! 
• Perhatikan kaida kebahasaan teks narasi! 
• Perhatikan keruntutan alur! 
• Buatlah teks cerita narasi terdiri dari empat 
paragraf! 
3) Lembar Angket 
 
Tabel 3.4 
Lembar Angket Respon Siswa 
Nama   : 
No. Absen : 
Kelas   : 
Pililah jawaban di bawa ini dengan memberikan tanda (√) 
pada kriteria jawaban yang telah sisediakan! 
No Aspek Ya  Tidak  
1 Belajar dengan model 
pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi 
merupakan hal yang 
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baru bagi saya. 
2 Belajar dengan model 
pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi 
menyenagkan. 
  
3 Belajar dengan model 
pembelajaran sinektik 
bermedia film aniamsi 
memudahkan saya 
dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
menulis narasi. 
  
4 Belajar dengan model 
pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi 
menarik dan 
membantu saya 
memunculkan ide-ide. 
  
5 Saya menjadi 
bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran bahasa 
Indonesia karena 
menggunakan model 
sinektik bermedia film 
animasi saat proses 
pembelajaran. 
  
6 Guru saya 
menyampaikan materi 
dengan jelas dan 
menyenangkan. 
  
7 Saya menyukai 
pembelajaran menulis 
teks narasi dengan 
menggunakan model 
sinektik bermedia film 
animasi 
  
8 Belajar dengan model 
pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi 
saya menjadi 
termotivasi. 
  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Analisis observasi aktivitas guru dan siswa. 
2) Analisis data pretes dan postes 
3) Analisis hasil angket respon siswa 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahap 
yakni tahap pertama pretes, dilakukan di kelas VII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas 
kontrol. Pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Tahap kedua, postes dilakukan di kelas VII A 
sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
sinektik bermedia film animasi, sedangkan di kelas VII B 
sebagai kelas kontrol siswa menulis teks narasi tanpa 
menggunakan model pembelajaran sinektik bermedia 
film animasi. 
Hasil penelitian akan diuraikan menjadi tiga, 
yakni (1) hasil observasi aktivitas siswa dan guru, (2) 
hasil tes kemampuan menulis teks narasi, (3) hasil respon 
siswa setelah penerapan model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi. 
 
Hasil Lembar observasi Aktivitas Siswa  
(Kelas Eksperimen) 
N
O 
Aspek yang 
dinilai 
Observer 
I 
Observe
r 
II 
Juml
ah 
1 2 3 4 1 2 3 4  
1 
Siswa 
berdiskusi 
tentang 
beberapa 
realita sosial 
yang sudah 
dipaparkan 
oleh guru. 
   √   √  
3,5 
2 
Masing-
masing 
kelompok 
membandingk
an realita 
sosial yang 
satu dan 
membandingk
an dengan 
realita sosial 
yang lain.  
   √   √  
3,5 
3 
Siswa 
memilih salah 
satu realita 
sosial yang 
menurut 
mereka paling 
berkaitan 
dengan 
peristiwa 
sehari-hari. 
   √    √ 
4 
4 
Siswa 
menyimak 
tayangan film 
animasi. 
   √   √  
3,5 
5 
Siswa 
menghubungk
an film 
animasi yang 
mereka simak 
dengan 
dengan realita 
sosial yang 
ada dan 
menganalogik
an pada diri 
sendiri. 
   √   √  
3,5 
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Secara 
individu siswa 
menulis 
dibuku catatan 
tentang 
konflik-
konflik atau 
pertentangan 
batin yang 
dialami oleh 
tokoh. 
  √     √ 
3,5 
7 
Siswa 
memilih salah 
satu konflik 
yang 
berkesan. 
  √    √  
3,5 
8 
Secara 
individu siswa 
menulis teks 
narasi sesuai 
konflik yang 
mereka pilih. 
   √   √  
3,5 
Jumlah  - - 2 5 - - 6 2 28,5 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari observasi siswa 
dari kegiatan pembelajaran dapat dikatakan sangat 
baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
perhitungan skor yang diperoleh 89%. 
 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru (Kelas 
Eksperimen) 
N
O 
Aspek yang 
dinilai 
Observe
r 
 I 
Observer 
II 
Juml
ah 
1 2 3 4 1 2 3 4  
1 
Guru 
memaparka
n 3 realita 
sosial yang 
ada disekitar 
siswa yaitu, 
kemiskinan, 
perjuangan 
orang tua, 
dan anak 
yang putus 
sekolah. 
 
  √    √ 
4 
2 
Guru 
meminta 
siswa secara 
berkelompo
k 
membandin
gkan realita 
sosial yang 
satu dan 
membandin
gkan dengan 
realita sosial 
yang lain. 
 
  √   √  
3,5 
3 
Guru 
meminta 
memilih 
salah satu 
realita sosial 
yang 
menurut 
mereka 
paling 
berkaitan 
dengan 
peristiwa 
sehari-hari. 
 
  √    √ 
4 
4 
Guru 
menayangka
n film 
animasi. 
 
  √   √  
3,5 
5 
Guru 
meminta 
siswa 
menghubun
gkan film 
animasi 
yang 
mereka 
simak 
dengan 
dengan 
realita sosial 
yang ada 
dan 
menganalog
ikan pada 
diri sendiri. 
 
  √    √ 
4 
6 
Guru 
meminta 
siswa 
mencatat 
konflik-
konflik yang 
terdapat dari 
animasi. 
 
  √    √ 
4 
7 
Guru 
meminta 
siswa 
memilih 
konflik yang 
berkesan. 
 
  √   √  
3,5 
8 
 
 
 
Guru 
meminta 
siswa secara 
individu 
menulis teks 
narasi sesuai 
konflik yang 
mereka 
pilih. 
 
  √   √  
3,5 
Jumlah  - - - 8 - - - 8 30 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari observasi siswa 
dari kegiatan pembelajaran dapat dikatakan sangat 
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7 
baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
perhitungan skor yang diperoleh 93%. 
 
Hasil Perbedaan Nilai Pretes dan Postes 
(Kelas Kontrol) 
No  Nama  Pretes  
(X1) 
Postes  
(X2) 
MX 
(X1-
X2) 
X2 
1 A A F 40 53 13 169 
2 A M 47 67 20 400 
3 A U S 53 67 14 196 
4 A J T P 67 87 20 400 
5 A R 53 53 0 0 
6 A T H 73 73 0 0 
7 A I A 73 87 14 196 
8 D S 67 87 20 400 
9 D T P 47 67 20 400 
10 E S P 53 67 14 196 
11 F Y W 40 53 13 169 
12 F P 40 40 0 0 
13 H R R 67 73 6 36 
14 H I 40 87 47 2209 
15 I K 47 67 20 400 
16 J M K 67 73 6 36 
17 L R 40 80 40 1600 
18 M B F 67 73 6 36 
19 M N E 40 80 40 1600 
20 M S A 
A 
53 73 20 400 
21 M V F 67 67 0 0 
22 N W A 
A 
53 73 20 400 
23 N A F 
A 
73 73 0 0 
24 O E R 47 73 26 676 
25 R R P 53 67 14 196 
26 R S C 
W 
47 73 26 676 
27 R A L P 67 73 6 36 
28 R A 47 87 40 1600 
29 R A A 53 67 14 196 
30 R F 67 73 6 36 
31 S R S 47 73 26 676 
  1695 2206 511 13.335 
 
 
Hasil Perbedaan Nilai Pretes dan Postes Siswa 
(Kelas Eksperimen) 
No  Nama  Pretes  
(X1) 
Postes  
(X2) 
MY 
(Y1-Y 
2) 
Y2 
1 A A R 40 67 27 729 
2 A A I 47 67 20 400 
3 A A 47 73 26 676 
4 A P 67 73 6 36 
5 A N L 67 87 20 400 
6 A K A 80 87 7 49 
7 A D S 67 87 20 400 
8 B A S 67 80 13 169 
9 D A H 67 87 20 400 
10 D A 40 67 27 729 
11 D S R 67 87 20 400 
12 D P B 40 67 27 729 
13 E A A S 40 80 40 1600 
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14 E S R 67 87 20 400 
15 K T J S 40 67 27 729 
16 M D P 
A 
40 87 47 2209 
17 M D K 
S 
40 80 40 1600 
18 M D M 73 87 14 196 
19 N I F 53 73 20 400 
20 N W Q 67 80 13 169 
21 P R 67 80 13 169 
22 R C W 
S 
67 80 13 169 
23 R N 40 87 47 2209 
24 S N 73 80 7 49 
25 S H R 67 87 20 400 
26 S P A 67 73 6 36 
27 S A R 47 87 40 1600 
28 S N 67 87 20 400 
29 S B S L 67 87 20 400 
30 W N A 47 87 40 1600 
31 Z T P 40 80 40 1600 
Nx 1.765 2.485 720 21.052 
 
 Berdasarkan data di atas, untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran sinektik bermedia 
film animasi dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji T dua dua variabel, sebagai berikut : 
 
 Berikut adalah uraian perhitungan dengan 
uji T. 
Kelas Kontrol:  
 
 
           =13.335-  
                                       =13.335-  
                                       = 13.335 – 8.423.2 
                                       = 1. 583 
 
 
Eksperimen : 
 
 
 Sesuai dengan perhitungan data di atas, 
diperoleh hasil t= 2,74 dengan db=60. Pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh ttabel sebesar 2.000. dari hasil 
tersebut thitung lebih besar dari ttabel yaitu thitung ≥ ttabel 
(2,549 > 2.000). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi efektif digunakan pada 
pembelajaran menulis teks narasi karena dapat 
meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
 
Hasil Persentase Angket Respon Siswa 
No Aspek Alternatif 
Jawaban 
Persenta
se 
1 Belajar dengan 
model 
pembelajaran 
sinektik 
bermedia film 
animasi 
merupakan hal 
yang baru bagi 
saya. 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak = 
0 
100% 
0% 
2 Belajar dengan 
model 
pembelajaran 
sinektik 
bermedia film 
animasi 
menyenagkan. 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak = 
0  
100% 
0% 
3 Belajar dengan 
model 
pembelajaran 
sinektik 
bermedia film 
a. Ya       = 
30 
b. Tidak = 
96,77% 
3,23% 
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9 
aniamsi 
memudahkan 
saya dalam 
mengikuti 
proses 
pembelajaran 
menulis narasi. 
1  
4 Belajar dengan 
model 
pembelajaran 
sinektik 
bermedia film 
animasi 
menarik dan 
membantu saya 
memunculkan 
ide-ide. 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak = 
0  
100% 
0% 
5 Saya menjadi 
bersemangat 
mengikuti 
pembelajaran 
bahasa 
Indonesia 
karena 
menggunakan 
model sinektik 
bermedia film 
animasi saat 
proses 
pembelajaran. 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak = 
0  
100% 
0% 
6 Guru saya 
menyampaikan 
materi dengan 
jelas dan 
menyenangkan. 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak  
= 0  
100% 
0% 
7 Saya menyukai 
pembelajaran 
menulis teks 
narasi dengan 
menggunakan 
model sinektik 
bermedia film 
animasi 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak  
= 0  
100% 
0% 
8 Belajar dengan 
model 
pembelajaran 
a. Ya       = 
31 
b. Tidak = 
100% 
0% 
sinektik 
bermedia film 
animasi saya 
menjadi 
termotivasi. 
0  
Respon siswa terhadap pembelajaran menulis teks narasi 
dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi sangat positif. Hal tersebut 
dibuktikan dengan jawaban-jawaban dari aspek-aspek 
yang diisi oleh siswa. Dari delapan aspek pernyataan 
tujuh di antaranya dijawab “Ya” oleh 100% siswa. Hanya 
ada 1 siswa yang menjawab “Tidak” pada satu aspek 
pernyataan. Jadi, dapat dikatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dan media yang menarik, 
membuat siswa bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan model 
pembelajaran sinektik bermedia film animasi yang 
digunakan saat proses pembelajaran menulis teks narasi 
sudah terbukti hasilnya dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa. 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi efektif dan berpengaruh positif 
dalam pembelajaran menulis teks narasi kelas VII A SMP 
Negeri 1 Brondong Lamongan. Simpulan tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
1) Penerapan model pembelajaran sinektik 
bermedia film animasi dalam pembelajaran 
menulis teks narasi berjalan dengan baik dan 
efektif berhasil dilaksanakan sesuai dengan apa 
yang direncanakan dalam RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Model 
pembelajaran tersebut membuat siswa lebih 
termotivasi dan memudahkan siswa dalam 
mengembangkan kemampuan menulis teks 
narasi. Hal tersebut didukung oleh hasil 
observasi aktifitas siswa berkategori sangat baik 
dengan skor 89% dan aktivitas guru berkategori 
sangat baik dengan skor 93% . 
2) Model pembelajaran sinektik bermedia film 
animasi efektif dan berpengaruh positif terhadap 
kemampuan menulis teks narasi, terbukti dari 
hasil nilai pretes dan postes kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol rata-rata 
nilai pretes 54,67 dan rata-rata nilai postes 71,16 
sehingga terdapat selisih 17,09. Pada kelas 
eksperimen rata-rata nilai pretes 56,93 dan rata-
rata nilai postes 80,16 sehingga terdapat selisih 
23,23. Berdasarkan perhitungan uji T pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh hasil thitung lebih besar 
dari ttabel (2,549> 2.000). Dari hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks 
narasi menggunakan model pembelajaran 
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sinektik bermedia film animasi dinyatakan 
berhasil karena nilai siswa yang diperoleh sudah 
memenuhi standar kelulusan dan penggunaan 
model pembelajaran sinektik bermedia film 
animasi sangat membantu siswa dalam 
mengembangkan kreativitas menulis teks narasi. 
3) Respon siswa terhadap pembelajaran menulis 
teks narasi dengan menggunakan model 
pembelajaran sinektik bermedia film animasi 
sangat positif. Hal tersebut dibuktikan dengan 
jawaban-jawaban dari aspek-aspek yang diisi 
oleh siswa. Dari delapan aspek pernyataan tujuh 
di antaranya dijawab “Ya” oleh 100% siswa. 
Hanya ada 1 siswa yang menjawab “Tidak” 
pada satu aspek pernyataan. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dan media yang 
menarik, membuat siswa bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
demikian, penggunaan model pembelajaran 
sinektik bermedia film animasi yang digunakan 
saat proses pembelajaran menulis teks narasi 
sudah terbukti hasilnya dapat menumbuhkan 
minat belajar siswa. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut : 
1) Bagi Guru 
Sebagai seorang guru dituntut untuk 
bersikap kreatif agar siswa tidak jenuh dan 
bosan saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru hendaknya 
menggunakan model dan media 
pembelajaran yang menarik agar siswa 
bersemangat dan termotvasi untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Salah satu 
yang bisa digunakan yaitu model 
pembelajaran sinektik. 
2) Bagi Pengelola Sekolah 
Sekolah diharapkan dapat menunjang dan 
mendukung setiap guru yang memiliki 
sikap kreatif dalam kegiatan pembelajaran 
3) Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam penelitian selanjutnya dan 
dapat memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada dalam penelitian ini 
karena tidak ada yang sempurna di dunia 
ini. 
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